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 Abstract  

Smoking can result in disrupted health by consuming cigarettes 

continuously can cause various diseases such as heart disease, 

respiratory system disorders, cancer and liver function. The most 

dominant ingredients in cigarettes that affect liver function are tar, 

nicotine and carbon monoxide (CO). The liver is the most important 

organ in the human body that functions for metabolism and 

detoxification of the body naturally. Damage to liver function can 

be detected by one of the examinations, namely by increasing levels 

of Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) in the 

bloodstream. Damage to liver function is indicated by increased 

levels of Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). This study 

aims to determine Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) 

levels in active smokers in Cirebon Regency at the age of 17-25 and 

measure the percentage of Serum Glutamic Pyruvic Transaminase 

(SGPT) levels that are outside the normal range in active smokers 

in Cirebon Regency at the age of 17-24. 25 years. The research 

method used descriptive analytic method while the examination 

method used the IFCC-kinetic method. The results of this study 

showed that 30 samples were examined for serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) levels within normal limits, including light-

moderate smokers. Based on the research that has been done, it can 

be concluded that the description of Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) levels in active smokers at the age of 17-25 

years in Cirebon district in the category of light-moderate smokers 

is still within normal limits. 

  

Abstrak  

Merokok dapat mengakibatan kesehataan terganggu dengan 

mengonsumsi rokok terus menerus dapat menimbulkan berbagai 

penyakit seperti penyakit jantung, gangguan sistem pernafasan, 

kanker serta fungsi hati. Kandungan pada rokok yang paling 

dominan untuk menmpegaruhi fungsi hatinya yaitu tar, nikotin dan 

karbon momoksida (CO). Hati merupakan organ terpenting dalam 

tubuh manusia yang berfungsi untuk metabolisme dan detoktifikasi 

tubuh secara alami. Kerusakan pada fungsi hati dapat diketahui 

dengan salah satu pemeriksaan yaitu dengan meningkatnya kadar 

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dalam aliran darah. 

Kerusakan fungsi hati diindikasikan dengan meningkatnya kadar 
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Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) pada perokok aktif di Kabupaten Cirebon 

pada usia 17-25 dan mengukur persentase kadar Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminase (SGPT) yang di luar rentang normal pada 

perokok aktif di Kabupaten Cirebon pada usia 17-25 tahun. Metode 

penelitian menggunakan metode deskriptif analitik sedangkan 

untuk metode pemeriksaan menggunakan metode kinetik-IFCC. 

Hasil Penelitian ini menunjukan 30 sampel yang di lakukan 

pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) 

dalam batas normal yang termasuk perokok ringan- sedang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

gambaran kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) 

pada perokok aktif pada usia 17-25 tahun di kabupaten Cirebon 

dalam kategori perokok ringan – sedang masih dalam batas normal. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia menduduki sebagai negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia 

setelah cina dan india. Merokok dapat mengakibatkan gangguan kesehatan, sosial, ekonomi 

serta lingkungan sekitar. Terdapat 65 juta penduduk di Indonesia yang merupakan perokok 

aktif (Bawuna, dkk. 2017).  Perokok aktif usia remaja akhir seseorang akan dihitung dari mulai 

usia 17-25 tahun (Al amin, M. 2017). Perokok aktif akan merasa ketergantungan dan sulit 

untuk melepaskan kebiasaan tersebut. Menurut data dari WHO menyatakan bahwa persentase 

perokok di dunia usia 15 keatas pada tahun 2020 sebesar 991 juta orang.  

Berdasarkan data WHO di atas menunjukan bahwa merokok dapat membahayakan 

bagian organ tubuh manusia, mengonsumsi asap rokok terus menerus dapat menimbulkan 

berbagai penyakit seperti penyakit jantung, gangguan sistem pernafasan, kanker serta fungsi 

hati.  Kandungan yang ada di dalam rokok yaitu nikotin bisa membuat seseorang menjadi 

rileks dan tenang tetapi memiliki sifat racun bagi saraf. Selain itu kandungan lain seperti tar 

dan karbon monoksida (Co) yang memiliki sifat karsinogen dapat menyebabkan iritasi dan 

kanker pada saluran pernafasan. Tidak hanya kandungan berbahaya yang ada didalam rokok 

mengonsumsi asap rokok juga dalam waktu yang lama bisa menyebabkan kerusakan pada 

organ hati hal ini terjadi karena kandungan asap rokok yang mengandung radikal bebas.  

  Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dapat juga disebut dengan Alanin 

Aminotransferase (ALT) merupakan enzim yang banyak ditemukan pada sel hati secara efektif 

pemeriksaan yang spesifik terhadap kerusakan fungsi hati. Serum Glutamic Pyruvitc 

Transaminase (SGPT) pada umumnya dapat diperiksa secara fotometer. Nilai normal Kadar 

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) ≤50IU/L. Kerusakan pada organ hati tidak 

bisa dianggap sebagai hal yang remeh karena hati merupakan organ terpenting untuk 

melakukan proses metabolisme dan proses pembuangan racun secara alami dari tubuh. Fungsi 

hati yaitu sebagai pusat protein, lemak dan karbohidrat yang dapat memproduksi cairan 

empedu antikoagulan darah serta memproduksi protein plasma sebagai pembersih bilirubin 
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dari dalam darah yang akan membentuk sel darah merah untuk mengetahui normal tidaknya 

fungsi hati. Kerusakan fungsi hati dapat disebebkan oleh perokok aktif yang dapat 

diindikasikan dengan meningkatnya kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT).  

Berdasarkan urairan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Gambaran kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) pada perokok aktif di 

Kabupaten Cirebon. Tujuan dari penelitian ini untuk Mengetahui kadar Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminase (SGPT) pada perokok aktif di Kabupaten Cirebon 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini metode deskriptif analitik 

yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variable dengan menggunakan pendekatan 

Cross. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sectional yaitu penelitian yang dilakukan pada saat waktu dan satu kali, ialah suatu 

penelitian untuk mempelajari dinamakan korelasi antara faktor-faktor dengan efek, dengan 

cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time 

approach) artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap status karakter atau variable subjek pada saat pemeriksaan. Variabel 

independen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah perokok aktif, sedangkan variabel 

dependen yang akan digunakan adalah pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT). Peangambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan random 

samping. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil statistik yang sebelumnya sudah diuji menggunakan deskriptif dan 

uji normalitas (data berdistribusi tidak normal) dengan sampel sebanyak 30, didapatkan 

dengan hasil sig.(2-tailed) yaitu 0,000 yang artinya < 0,005. Dilanjutkan dengan 

menggunakaan uji selanjutnya yaitu menggunkan uji chi-Square tests didapatkan hasil sig 

2(sided) 0,887 sehingga Hipotesa yang diterima H0. Hasil pemeriksaan laboratorirum pada 

penelitian ini menunjukan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) Pada 

perokok aktif usia 17-25 tahun dengan 30 sampel yang diperiksa. Sebelum pemeriksaan kadar 

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dilakukan uji ketetapan menggunakan serum 

kontrol yang telah diketahui nilai rangenya. Apabila hasil control sesuai range maka dapat 

dilanjutkan dengan pemeriksaan sampel. Sehingga hasil pemeriksaan pada Kadar Serum 

Glutamic Pyruvic (SGPT) pada penelitian dianggap menggeluarkan hasil yang sesuai.  

Pada pemeriksan Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminas (SGPT) Sampel harus 

diperhatikan dengan baik dari mulai tahap pra analitik, analitik dan pasca analitik. Pada tahap 

pra analitik dimulai dengan pengisian identitas responden dilanjut dengan pengisian quesioner 

dan persipan alat dan bahan serta pengambilan sampel  dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

sudah ditetapkan, suhu dalam wadah sampel atau box ice selama perjalanan harus dalam 

keadaan tetap dingin serta memperhatikan lama waktu pengiriman sampel dan penerimaan 

UJI Chi-square test 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.292a 13 .887 

Likelihood Ratio 9.744 13 .715 

Linear-by-Linear Association 1.724 1 .189 

N of Valid Cases 30   
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sampel. Pada tahap analitik sampel di inkubasi dalam suhu ruang (37  ̊c) setelah itu dibaca 

menggunakan alat fotometer dengan panjang gelombang 340 nm dan menunggu waktu 

inkubasi selama 2 menit pada alat. Pada tahap pasca analitik melakukan pencatatan hasil.  

Dilihat dari teori yang membahas tentang Kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) pada perokok aktif terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

dan menurunkan Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) hal ini dapat dilihat 

dari hasil kuesioner yang peneliti tanyakan kepada responden. Responden yang terlibat dalam 

penelitian ini yaitu perokok kategori  ringan sebanyak 18 responden, perokok kategori sedang 

sebanyak 12 orang, dan perokok yang berjangka waktu kurang dari 5 tahun sebanyak 13 orang 

dan perokok yang lebih dari 5 tahun sebanyak 17 orang.  

Dari data hasil penelitian tentang pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) dari 30 sampel yang diperiksa menunjukan hasil kadar SGPT yang 

normal dengan nilai  mean  30.50 IU/L, median 29.00 IU/L, nilai maksimum 47 IU/L serta 

nilai minimum 19 IU/L. Hasil pemeriksaan pada penelitian ini seluruhnya masih dalam batas 

normal sesuai dengan hasil kuesioner bahwa responden yang dijadikan sampel adalah perokok 

yang masih dalam kategori perokok ringan sampai sedang yaitu hanya mengonsumsi rokok < 

10 dan batang perhari. Sehingga masih belum banyak kandungan zat kimia pada rokok yang 

masuk kedalam tubuh. Sesuai dengan penelitian Sidi et.,al., (2018)  mengatakan bahwa 

semakin banyak jumlah rokok yang dikounsumsi akan dapat meningkatkan kadar Serum 

Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). Disisi lain berdasarkan hasil penelitian dari 

Tanoesian et.,al., (2016) menyatakan bahwa terjadi peningkatan kadar Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminae ( SGPT) secara singnifikan pada perokok aktif yang mengonsumsi 

rokok 20 batang perhari. 

Kenaikan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) Pada Perokok bisa 

terjadi karena beberapa faktor salah satunya karena rokok memiliki kandungan tar, nikotin dan 

karbon monoksida (Co), kandungan tersebut merupakan toksik utama yang dapat membentuk 

radikal bebas. Selain mengandung zat berbahaya asap dari rokok juga bisa menyebabkan 

kelainan pada hati meskipun asap rokok tidak langsung masuk kedalam hepar, akan tetapi 

senyawa toksik tersebut dapat diabsorsi dari alveolus kedalam darah yang bisa memicu 

kerusakan yang bersifat inversibel pada sel hepar dan menyebabkan peningkatan kadar Serum 

Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). Hal ini bermula dari asap rokok yang mengandung 

bahan kimia yang dihirup akan masuk kedalam paru-paru kemudian masuk kedalam aliran 

darah dan berikatan dengan hemoglobin dan tersebar keseluruh bagian tubuh. 

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) merupakan salah satu Enzim yang ada 

di dalam hepar. Peningkatan zat kimia yang beredar pada aliran dalam darah sehingga enzim 

dapat keluar dan dapat meningkatkan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) 

dalam serum darah. Merokok dapat menyebabkan peroksidase lipid yang dapat menyebabkan 

kerusakan yang dapat meruksan sel membran hepar, radikal bebas yang masuk kedalam tubuh 

yang dapat membuat sel hepar dalam keadaan stress oksiatif (Roza et.,al.,2017). 
 

KESIMPULAN 

Bedasarkan penelitian tentang pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) pada perokok aktif usia 17 – 25 tahun dapat disimpulkan bahwa: 

Didapatkan hasil pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) pada 

perokok aktif di Kabupaten Cirebon masih dalam batas normal. Deangan nilai mean 30,50 

IU/L, median 29,00 IU/L, nilai maksimum 47 IU/L, nilai minumun 19 IU/L. Tidak terdapat 

hasil pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) Pada perokok aktif 
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di kabupaten Cirebon 100% masih dalam batas normal 
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